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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pariwisata
berdasarkan faktor-faktor pendukung dan penghambat di Desa Kemetul, serta menganalisis
strategi pariwisata berbasis komunitas di desa tersebut. Kegiatan pengabdian dilakukan di
Desa Kemetul, Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang, menggunakan metode kualitatif
dengan data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan Kepala Desa
Kemetul, Ketua POKDARWIS Sekar Kanthil, masyarakat lokal, dan Dinas Pariwisata
Kabupaten Semarang. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis SWOT. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa Desa Kemetul memiliki banyak potensi wisata yang dapat
menjadi daya tarik. Desa Kemetul perlu mempertimbangkan penguatan produk unggulan,
strategi pengembangan daya tarik wisata yang berkelanjutan, serta strategi untuk
pengembangan kelembagaan dan sumber daya manusia. Rekomendasi dari pengabdian ini
diharapkan dapat mendorong kolaborasi antara pemerintah daerah, masyarakat lokal, dan
stakeholder terkait untuk mengambil tindakan nyata dalam mengembangkan pariwisata yang
berbasis komunitas di Desa Kemetul, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat setempat serta menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal.

Keywords: Strategi Pengembangan, Pariwisata Berbasis Komunitas, Pariwisata Pedesaan.

1. PENDAHULUAN

Pada tahun 1995, World Tourism Organization (WTO) mencatat adanya
peningkatan dalam pariwisata alternatif (Sahawi, 2015). Pariwisata alternatif ini
mengedepankan penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan untuk masa depan,

termasuk green tourism, soft tourism, low-impact tourism, eco-tourism, responsible
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tourism, sustainable tourism, dan rural tourism (Hunter & Green, 1995; Mowforth &
Munt, 1998). Salah satu bentuk pariwisata alternatif yang dapat dikembangkan saat ini
adalah desa wisata. Konsep desa wisata semakin relevan dengan adanya perubahan
paradigma pembangunan pariwisata yang lebih menekankan pada aspek sosial, ekologis,
dan keterlibatan masyarakat lokal. Menurut Zebua (2016), desa wisata adalah area
pedesaan yang memiliki ciri khas tertentu dan menawarkan keunikan fisik serta
kehidupan sosial dan budaya masyarakat setempat sebagai daya tarik utama.

Desa Kemetul di Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah,
adalah salah satu desa yang dipilih oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang untuk
dikembangkan menjadi desa wisata dari total 208 desa. Pembangunan Desa Kemetul
sebagai desa wisata dimulai secara resmi pada 18 Juni 2011. Kebijakan ini mendapat
dukungan positif dari warga setempat, yang terlihat dari pembentukan Kelompok Sadar
Wisata (POKDARWIS) oleh masyarakat pada 10 Juni 2011. Namun, Desa Kemetul
menghadapi tantangan berupa kurangnya kesiapan dan kesadaran masyarakat terhadap
pariwisata. Warga merasa bahwa beralih ke sektor pariwisata berarti meninggalkan
pekerjaan utama mereka. Selain itu, masyarakat belum siap menerima banyak wisatawan.
Mereka percaya bahwa dengan membangun fasilitas dan infrastruktur modern, desa ini
akan lebih menarik bagi wisatawan.

Selain menghadapi tantangan berupa kurangnya kesiapan dan kesadaran
masyarakat terhadap pengembangan desa wisata, Desa Kemetul juga mengalami kendala
dalam hal promosi. Meskipun telah memanfaatkan aplikasi seperti Facebook, blog, serta
media seperti koran dan brosur, upaya promosi yang dilakukan Desa Kemetul masih
kurang menarik dan tidak cukup atraktif bagi wisatawan. Padahal, Desa Kemetul
memiliki beragam potensi wisata, termasuk wisata seni dan budaya, wisata kuliner, wisata
alam, wisata pertanian, dan wisata bisnis.

Desa Kemetul juga menonjolkan kehidupan pedesaan dan kearifan lokal sebagai
salah satu daya tarik utama bagi wisatawan. Desa ini mengembangkan pariwisata dengan
konsep Pariwisata Berbasis Masyarakat, yang mengintegrasikan isu-isu pemberdayaan
masyarakat lokal serta keberlanjutan budaya dan lingkungan. Penelitian ini akan
mengkaji bagaimana pengembangan desa wisata dapat memberikan nilai tambah, tidak
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hanya pada aspek lingkungan dan ekonomi, tetapi juga pada peran dan tanggung jawab
masyarakat dalam proses tersebut.
Berangkat dari kondisi tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk:
1) Mengetahui potensi wisata Desa Kemetul Kecamatan Susukan Kabupaten
Semarang berdasarkan faktor pendukung dan penghambat dan
2) Mengetahui dan menganalisis strategi pengembangan pariwisata berbasis

masyarakat di Desa Kemetul Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci dan hasil
penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2015). Penelitian
kualitatif bertujuan untuk proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan
kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan. Penelitian ini
mengambil lokasi di Desa Kemetul Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang. Penelitian
ini akan menggunakan pendekatan-pendekatan personal dan wawancara mendalam untuk
mendapatkan informasi terkait topik dan masalah dalam penelitian. Informan yang
diambil adalah Kepala Desa Kemetul, ketua dan anggota kelompok sadar wisata
(POKDARWIS) Sekar Kanthil, beberapa masyarakat Desa Kemetul, dan pemerintah
Dinas Kabupaten Semarang. Penelitian ini juga mengambil data arsip Kepala Desa
sebagai bahan pelengkap. Hasil akhir dari analisis data berupa rekomendasi dan

disampaikan ke pihak yang terkait guna pengembangan wisata di Desa Kemetul.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dukungan Masyarakat Lokal Terhadap Pengembangan Desa Wisata

Masyarakat Desa Kemetul memang mendukung pembangunan desa wisata, tetapi
dalam prakteknya hanya sebagian kecil masyarakat yang terlibat. Masyarakat belum

memahami kebutuhan tentang sadar wisata. Lemahnya dukungan masyarakat ternyata
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dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang
pariwisata, serta kepercayaan diri masyarakat yang masih kurang. Untuk meningkatkan
pemahaman dan kepercayaan diri masyarakat, Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang
memberikan penyuluhan dan pelatihan bagi masyarakat desa. Dinas Pariwisata juga
mengajak beberapa masyarakat khususnya dari anggota POKDARWIS untuk melakukan
studi banding ke desa-desa wisata yang sudah berkembang. Selain itu, masyarakat juga
didorong untuk mengikuti lomba desa wisata di lingkup Jawa Tengah.

Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang menginginkan masyarakat menjadi lebih
mandiri dan siap mengembangkan desa wisata dengan strategi yang mereka rancang
sendiri. Pemerintah tidak akan terus-menerus menunggu masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran wisata, tetapi dengan mendorong mereka untuk belajar dan mencoba hal-hal
baru, masyarakat diharapkan dapat menemukan cara yang efektif untuk mengembangkan
Desa Kemetul. Saat ini, warga mulai membangun gazebo di tepi sawah, menjual makanan
dan minuman, serta menawarkan paket wisata, menunjukkan bahwa kesadaran akan
pengembangan pariwisata di Desa Kemetul mulai tumbuh.

Saat ini, masyarakat semakin aktif mengikuti pelatihan sebagai pemandu wisata
dan terlibat dalam diskusi-diskusi desa. Mereka mulai memanfaatkan keterampilan yang
dimiliki dan menyumbangkan barang-barang untuk mendukung pengembangan desa
wisata. Keterlibatan warga Desa Kemetul juga terlihat dari pembangunan berbagai
fasilitas pendukung, seperti taman baca, gazebo, toilet umum, perluasan area parkir, dan
lain-lain. Beberapa warga juga membuat paket wisata pedesaan yang dipasarkan ke luar
kota, seperti paket grass track, pertunjukan tari dan reog, serta penjualan makanan khas
Desa Kemetul. Selain itu, masyarakat aktif menjaga keamanan, mengelola lahan parkir,
menjaga kebersihan, dan mempromosikan desa wisata.

Analisis SWOT Pengembangan Desa Wisata Kemetul

Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan Desa Kemetul sebagai desa wisata

maka analisis SWOT digunakan untuk menyusun strategi-strategi berdasarkan pada

kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman. Tabel 1 dan 2 akan menampilkan
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sintesa faktor kekuatan dan kelemahan serta sintesa faktor-faktor kesempatan dan
ancaman Desa Wisata Kemetul.

Tabel 1. Sintesa Faktor-Faktor Kekuatan dan Kelemahan Desa Kemetul

Faktor-Faktor Strategi Internal SP K| SPxK Bobot
Kekuatan (S)
1. Potensi Sumber Daya Alam 4 4 16 16/64 = 0,3
2. Potensi Sumber Daya Budaya 3 4 12 12/64 = 0,2
3. Dukungan Masyarakat 2 4 8 8/64 =0,1
4. Potensi Sumber Daya Manusia 3 4 12 12/64 =0,2
5. Infrastruktur 4 4 16 12/64 =0,2
Total SP x K 64 1.0
Kelemahan (W)
1. Kelembagaan Belum Maksimal 2 4 8 8/44 =0,2
2. Potensi Wisata Yang Belum 2 4 8 8/44 =0,2
Tergarap
3. Belum Ada Kerjasama Dengan 3 4 12 12/44=0,3
Pihak Luar
4. Tumbuhnya Sikap Komersial 1 4 4 4/44 =0,1
5. Atraksi Belum Menjadi Daya 2 4 8 8/44=0,2
Tarik
Total SP x K 44 1.0

Tabel 2. Sintesa Faktor-Faktor Kesempatan dan Ancaman Desa Kemetul

Faktor-Faktor Strategi Eksternal SP | K SPx K Bobot
Kesempatan (O)
1. Trend Pariwisata Desa 4 4 16 16/52=0,3
2. Peran Masyarakat Dalam 3 4 12 12/52 =0,2
Pelestarian Budaya
3. Kebijakan Pemerintah Dalam 2 4 8 8/52=0,1
Pengembangan Desa Wisata
4. Teknologi dan Informasi Masuk 3 4 12 12/52 =0,2
Desa
5. Kerjasama dengan Pelaku Wisata 3 4 12 12/52 =0,2
Total SP x K 60 1.0
Ancaman (T)
1. Kondisi Politik Global 1 4 4 4/48 = 0,1
2. Kondisi Politik Nasional 3 4 12 12/48 = 0,2
3. Travel Warning di Beberapa 2 4 8 8/48=0,2
Negara
4. Daya Saing Pariwisata 4 4 16 16/48 =0,3
5. Bencana Alam 2 4 8 8/48=0,2
Total SP x K 48 1.0

Setelah mengetahui sintesa faktor-faktor kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan
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ancaman, berikutnya pada Tabel 3 dan 4 akan menampilkan faktor-faktor strategik
internal (IFAS) dan faktor-faktor strategik eksternal (EFAS).

Tabel 3. Faktor-Faktor Strategik Internal (IFAS)

Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Pering- Bobot x
kat Peringkat
Kekuatan (S)
1. Potensi Sumber Daya Alam 0,3 0,2 4 1.2
2. Potensi Sumber Daya Budaya 0,1 3 0.6
3. Dukungan Masyarakat 0,2 2 0.2
4. Potensi Sumber Daya Manusia 0,2 3 0.6
5. Infrastruktur 4 0.8
Kelemahan (W)
1. Kelembagaan Belum Maksimal 0.2 2 0.4
2. Potensi Wisata Yang Belum Tergarap 0.2 2 0.4
3. Belum Ada Kerjasama Dengan Pihak 0.3 3 0.9
Luar
4. Tumbuhnya Sikap Komersial 0.1 1 0.1
5. Atraksi Belum Menjadi Daya Tarik 0.2 2 0.4
Tabel 4. Faktor-Faktor Strategik Eksternal (EFAS)
Faktor-Faktor Strategi Eksternal Bobot Pering- Bobot x
kat Peringkat
Kesempatan (O)
1. Trend Pariwisata Desa 0.3 4 1.2
2. Peran Masyarakat Dalam Pelestarian 0.2 3 0.6
Budaya
3. Kebijakan Pemerintah Dalam 0.1 2 0.2
Pengembangan Desa Wisata
4. Teknologi dan Informasi Masuk Desa 0.2 3 0.6
5. Kerjasama dengan Pelaku Wisata 0.2 3 0.6
Ancaman (T)
1. Kondisi Politik Global 0.1 1 0.1
2. Kondisi Politik Nasional 0.2 3 0.6
3. Travel Warning di Beberapa Negara 0.2 2 0.4
4. Daya Saing Pariwisata 0.3 4 1.2
5. Bencana Alam 0.2 2 0.4

Berdasarkan tabel IFAS dan EFAS, maka dapat dibuat Matriks SWOT yang

terdiri atas empat kuadran seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5: Matriks SWOT

IFAS KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
1. Potensi Sumber Daya |1. Kelembagaan Belum
Alam Maksimal
2. Potensi Sumber Daya (2. Potensi  Wisata  yang
Budaya Belum Tergarap
3. Dukungan 3. Belum Ada Kerjasama
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Masyarakat Dengan Pihak Luar
Potensi Sumber Daya |4. Tumbuhnya Sikap
Manusia Komersial
EFAS Infrastruktur 5. Atraksi Belum Menjadi
Daya Tarik
KESEMPATAN (O) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO)
1. Trend Pariwisata 1. (1.2, 1.2) (Kuat, 1. (0.4, 12) (Lemah,
Desa Kuat) Kuat)
2. Peran Masyarakat 2. (0.8,0.6)(Lemah, 2. (0.6, 0.6) (Lemah,
Dalam Pelestarian Lemah) Lemah)
Budaya 3. (0.3,0.2) 3. (0.9, 0.2) (Lemah,
3. Kebijakan (Lemah, Lemah) Lemah)
Pemerintah 4. (0.8,0,6) 4, (0.1, 0.2) (Lemah,
Dalam (Lemah, Lemah) Lemah)
Pengembangan 5. (0.4, 0.4) 5. (0.2, 0.4) (Lemah,
Desa Wisata (Lemah, Lemah) Lemah)
4. Teknologi  dan
Informasi  Masuk
Desa
5. Kerjasama
dengan  Pelaku
Wisata
ANCAMAN (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT)
1. Kondisi  Politik 1. (1.2, 0.2) (Kuat, 1. (04, 0.2) (Lemah,
Global Lemah) Lemah)
2. Kondisi  Politik 2. (0.6, 0.6) 2. (0.6, 0.6) Lemah,
Nasional (Lemah, Lemah) Lemah)
3. Travel Warning 3. (0.3, 1.2) 3. (0.9, 0.6) Lemah,
Di Beberapa (Lemah, Kuat) Lemah)
Negara 4. (0.8, 1.2) 4. (0.2, 1.2) (Lemah,
4. Daya Saing (Lemah, Kuat) Kuat)
Pariwisata 5. (0.4, 0.4) 5. (0.6, 0.4) (Lemah,
5. Bencana Alam (Lemah, Lemah) Lemah)

Hasil perhitungan faktor internal dan eksternal Desa Kemetul menggunakan
analisis SWOT akan menghasilkan koordinat yang dapat dilihat pada Gambar 2. Pada
Gambar 2 menunjukkan bahwa Desa Kemetul berada pada posisi Kuadran 1. Kuadran 1
menjelaskan jika Desa Kemetul masih berada pada posisi yang baik karena ada kekuatan
yang dimanfaatkan untuk meraih peluang yang menguntungkan. Analisis strategi yang
digunakan dalam Kuadran 1 adalah pengembangan (strategi agresif).

Hasil perhitungan dari masing-masing kuadran dapat digambarkan pada Tabel 6

berikut :
Tabel 6. Hasil Perhitungan dari Masing-Masing Kuadran
Kuadran Posisi Titik Luas Matrik Ranking Prioritas Strategi
I (3.3,3.3) 10.89 1 Pengembangan
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I (2.7,3.3) 8.91 2 Stabilitas
Il (2.7,3.0) 8.1 4 Pencucian
v (3.3,3.0) 9.9 3 Kombinasi

a. Strategi SO dalam Pengembangan Desa Wisata Kemetul

Strategi SO dalam pengembangan Desa Wisata Kemetul dijabarkan
sebagai berikut: (1) Menggali potensi wisata yang ada di Desa Kemetul kemudian
dikembangkan menjadi daya tarik bagi wisatawan, (2) Membuat produk-produk
wisata khas Desa Kemetul, (3) Mengemas berbagai atraksi alam dan budaya yang
ada di Desa Kemetul untuk ditawarkan kepada wisatawan, (4) Melakukan
kerjasama dengan biro perjalanan dan para pemangku kepentingan pariwisata
untuk turut mengembangkan Desa Wisata Kemetul, (5) Memanfaatkan Sumber
Daya Manusia yang ada, (6) Meningkatkan promosi Desa Kemetul dengan segala
potensi dan keunikannya dengan memanfaatkan kemajuan Teknologi dan
Informasi.

Strategi WO Dalam Pengembangan Desa Wisata Kemetul

Strategi WO dalam pengembangan Desa Wisata Kemetul dijabarkan
sebagai berikut: (1) Menguatkan organisasi kelembagaan Desa Kemetul, (2)
Menciptakan produk-produk khas, (3) Membuat daya tarik wisata yang inovatif,
atraktif, dan menarik, (4) Mengajak dan meningkatkan kesadaran pariwisata
kepada masyarakat, (5) Membentuk image Desa Kemetul sebagai salah satu
tempat wisata alternatif pedesaan dengan memasyarakatkan pariwisata dan
mempariwisatakan masyarakat sekitar, (6) Menjalin kerjasama dengan berbagai
pihak yang berkompeten dengan pariwisata, seperti biro perjalanan wisata,
organisasi-organisasi wisata, LSM, dan pemerintah.

Strategi ST Dalam Pengembangan Desa Wisata Kemetul

Strategi SO dalam pengembangan Desa Wisata Kemetul adalah sebagai
berikut: (1) Menawarkan potensi wisata kepada pihak luar, baik kepada
pemerintah maupun pihak swasta, (2) Mengadakan kunjungan komparatif atau

benchmarking sebagai bahan perbandingan kepada daerah-daerah yang memiliki
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karakteristik potensi sejenis dan lebih awal berkembang, (3) Memperkenalkan
Desa Kemetul kepada masyarakat luas.
d. Strategi WT Dalam Pengembangan Desa Wisata Kemetul

Strategi WT dalam pengembangan Desa Kemetul dapat dijabarkan
sebagai berikut: (1) Menyadari berbagai kelemahan yang ada di Desa Kemetul,
kemudian berusaha mencari pemecahan, (2) Menyadarkan masyarakat bahwa
desa wisata tidak dapat berjalan tanpa dukungan-dukungan dari semua pihak
(stakeholders) termasuk masyarakat itu sendiri, (3) Menciptakan produk
unggulan, meningkatkan infrastruktur, dan memaksimalkan partisipasi

masyarakat terhadap pengembangan Desa Wisata Kemetul.

4. KESIMPULAN

Dilihat dari aspek potensi wisata yang ada, Desa Kemetul didukung dengan
aksesibilitas jalan raya yang memadai, namun masih perlu petunjuk jalan untuk
memudahkan wisatawan yang akan datang. Fasilitas penunjang di Desa Kemetul sudah
layak, seperti air bersih, sumber daya listrik, sistem telekomunikasi, lahan parkir, toilet
umum, warung makan, dan tempat sampah. Desa Kemetul mempunyai atraksi dan daya
tarik seperti wisata alam, wisata budaya, kegiatan spiritual masyarakat, wisata kesenian,
wisata buatan, homestay, wisata pertanian, wisata peternakan, home industry, dan wisata
adventure. Desa Kemetul juga membentuk Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)
yang bernama Sekar Kanthil, Lembaga Pemerintahan Desa, dan Pertahanan Sipil.

Dukungan masyarakat lokal Desa Kemetul terhadap perencanaan dan
pengembangan desa wisata sudah sejalan dengan prinsip pariwisata berbasis masyarakat.
Masyarakat Desa Kemetul sudah ikut andil dan terlibat dalam pengembangan desa wisata,
mulai dari perencanaan (master plan), pengambil keputusan, pelaksanaan, dan menikmati
hasilnya. Masyarakat terlibat dalam penyediaan sarana dan prasarana penunjang wisata

seperti; pertanian dan peternakan, penyedia sarana transportasi dan akomodasi, menjaga
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kebersihan, mengelola parkir, dan menjadi pemandu wisata. Namun ternyata belum
semua masyarakat terlibat dalam pengembangan desa wisata tersebut.

Strategi pengembangan Desa Wisata Kemetul dilakukan menggunakan analisis
SWOT dengan melakukan strategi pengembangan kelembagaan dan SDM, strategi
promosi, strategi penguatan produk unggulan, dan strategi pengembangan daya tarik
wisata berkelanjutan. Strategi pengembangan kelembagaan dan SDM dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran dan kepercayaan diri masyarakat dengan menanamkan mindset
pentingnya menjaga keberlangsungan budaya dan alam. Menyiapkan SDM berkualitas
dengan pelatihan-pelatihan dan melakukan studi banding ke desa wisata yang sudah
berkembang. Strategi promosi dengan melakukan kerjasama dengan pihak luar seperti
Biro Perjalanan Wisata, membuat brosur, flyer, atau banner yang lebih atraktif, dan
memanfaatkan internet sebagai sarana promosi. Strategi pengembangan produk unggulan
dengan menggali potensi wisata yang ada di Desa Kemetul, meningkatkan sarana dan
prasarana penunjang. Strategi pengembangan daya tarik wisata berkelanjutan dengan cara
menjaga dan melestarikan lingkungan alam dan budaya, serta masyarakat berperan dan

diberdayakan dengan baik.
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